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ABSTRACT  

The background of this research is that the increasingly complex international world situation has 

led to the need for improvisation in interstate diplomacy. One way that can be done today is 

gastrodiplomacy. An art of diplomacy that utilizes the country's culinary culture to be used as a 

tool to enhance the country's image (nation branding). Problems that arise: How is Indonesia's 

gastrodiplomacy strategy in building nation branding in the international arena? The purpose of 

this research is to provide knowledge about culinary potential that can be utilized by the State of 

Indonesia in order to enhance the country's image. In addition, to analyze the application of the 

nation branding strategy that can be carried out by Indonesia to improve the country's image by 

using the concept of gastrodiplomacy. Efforts to answer the problems and research objectives are 

carried out using the concept of gastrodiplomacy which is then deepened by using the concept of 

nation branding and then analyzed using S.W.O.T. The results of this study indicate that the State 

of Indonesia has implemented various strategies which contain elements from the dimension of 

nation branding. Gatrodiplomacy itself was carried out because it was felt to be a suitable strategy 

for introducing Indonesian culture to the world. In the implementation of gastrodiplomacy, 

Indonesia has carried out various gastrodiplomacy strategies in which there are elements of nation 

branding contained in the implementation of Indonesia's strategy. It is recommended that there be 

further research on how other strategies are used to improve the nation branding of a country and 

how the influence of the nation branding itself is. 
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ABSTRAK 

Hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah keadaan dunia internasional yang semakin 

kompleks telah menyebabkan perlu adanya improvisasi dalam  berdiplomasi antar negara. Salah 

satu cara yang dewasa ini dapat dilakukan adalah gastrodiplomacy. Sebuah seni diplomasi yang 

memanfaatkan budaya kuliner negara untuk digunakan sebagai alat peningkatan citra negara 

(nation branding). Masalah yang muncul : Bagaimana strategi gastrodiplomasi Indonesia dalam 

membangun nation branding di kancah internasional? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan mengenai potensi kuliner yang dapat dimanfaatkan oleh Negara 

Indonesia dalam rangka meningkatkan citra negara. Selain itu, untuk menganalisis pengaplikasian 

strategi nation branding yang dapat dilakukan Indonesia untuk meningkatkan citra negara dengan 

menggunakan konsep gastrodiplomasi. Upaya menjawab permasalahan dan tujuan penelitian 

dilakukan dengan menggunakan konsep gastrodiplomasi yang kemudian diperdalam dengan 

menggunakan konsep nation branding dan selanjutnya dianalisis menggunakan S.W.O.T. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Negara Indonesia telah menjalankan berbagai strategi yang di 

dalamnya mengandung unsur-unsur dari dimensi nation branding. Gatrodiplomasi sendiri 

dilaksanakan karena dirasa menjadi strategi yang cocok untuk mengenalkan budaya Bangsa 

Indonesia ke seluruh dunia. Dalam keberjalanan gastrodiplomasi, Indonesia sudah melakukan 

berbagai strategi gastrodiplomasi di mana terdapat unsur-unsur nation branding yang terkandung 

di dalam keberjalanan strategi Indonesia. Disarankan adanya penelitian-penelitian lanjutan 

mengenai bagaimana strategi-strategi lain dalam meningkatkan nation branding suatu negara dan 

bagaimana pengaruh dari nation branding itu sendiri. 

 

Kata Kunci : Indonesia, Kuliner, Gastrodiplomasi, Nation Branding, Diaspora 

PENDAHULUAN  

Keadaan dunia internasional yang semakin 

kompleks telah menyebabkan perlu adanya 

improvisasi dalam berdiplomasi antar negara. 

Salah satu cara yang dewasa ini dapat 

dilakukan adalah gastrodiplomacy. 

Gastrodiplomacy sendiri didirikan dengan 

menjadikan makanan sebagai dimensi 

umum dalam kehidupan dan budaya semua 

orang. Hal ini sering juga dianggap sebagai 

“diplomasi publik” dengan pemikiran 

lembut, yang mana advokasi tidak lagi 

dilakukan secara langsung untuk 

memberikan pengaruh namun menyerang 

hubungan emosional (Rockower, 2012: 

234). 

Menurut Menteri Pariwisata, ada tiga 

hal yang dapat membuat wisata kuliner 

Indonesia, yakni yang pertama, membantu 

dan mendukung terus promosi kuliner. 

Kedua, harus punya branding “Wonderful 
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Indonesia”, dan yang ketiga harus punya 

global industry (Industry, 2017). Sedangkan 

dalam daftar masakan terbaik dunia menurut 

polling yang dilakukan oleh CNN pada tahun 

2017, rendang menempati posisi pertama 

sebagai masakan terbaik di dunia, disusul 

oleh nasi goreng pada peringkat kedua, dan 

sate di peringkat ke empat belas (CNN, 

2017). Penelitian ini bermaksud untuk 

menjelaskan mengenai strategi seperti apa 

yang dapat dilakukan dalam memanfaatkan 

potensi kuliner yang dimiliki Indonesia 

sebagai alat untuk meningkatkan nation 

branding melalui pengaplikasian 

gastrodiplomasi. Nation branding 

menekankan bagaimana pentingnya citra 

negara di panggung internasional (Fan, 2010: 

98). 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Gastrodiplomasi 

Gastrodiplomasi sendiri adalah 

praktik diplomasi budaya dalam bentuk 

diplomasi publik yang memanfaatkan 

kekayaan kulinernya untuk kepentingan 

nasional. Di sini diplomasi publik, diplomasi 

budaya, dan gastrodiplomasi saling terkait 

dan tidak terpisahkan satu sama lain. Hal itu 

dikarenakan diplomasi budaya merupakan 

bagian dari diplomasi publik dan 

gastrodiplomasi itu sendiri merupakan bagian 

dari diplomasi budaya (Rockower, 2012: 1). 

Juyan Zhang (2015) menjelaskan bahwa 

terdapat enam bentuk strategi pelaksanaan 

gastrodiplomasi. Yang pertama adalah 

strategi pemasaran produk. Strategi ini 

bertujuan untuk meningkatkan citra dan 

merek dari suatu produk. Kemudian strategi 

yang kedua adalah food event. Dalam strategi 

ini biasanya dilaksanakan dengan ikut serta 

dalam acara-acara internasional untuk 

mengenalkan budaya-budaya lokal. Yang 

ketiga adalah strategi coalition-building. 

Strategi ini berbentuk kerja sama dengan 

organisasi lain dengan tujuan penyampaian 

pesan budaya melalui gastrodiplomasi dapat 

tersebar lebih cepat.  

Untuk yang keempat, terdapat strategi 

opinion leader. Strategi ini mengandalakan 

opini yang diberikan oleh orang-orang 

maupun lembaga yang berpengaruh. 

Kemudian yang kelima adalah strategi media 

sosial. Di era globalisasi yang disertai dengan 

kemajuan teknologi komunikasi dan 

informasi, agaknya perlu menganggap 

penting peran social media yang dapat 

digunakan sebagai salah satu alat kuat dalam 

menyebarkan budaya. Keenam adalah 

strategi edukasi kuliner. Stategi ini berbentuk 

seperti demo memasak maupun pengajaran 

secara partisipasi kepada khalayak public.  

Nation Branding 
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Menurut Sun (2009), nation branding 

digambarkan sebagai citra dan reputasi suatu 

bangsa yang dibangun atas dasar persepsi 

yang dibentuk oleh masyarakat di luar negara 

tersebut. Pengambilan konsep nation 

branding sendiri tentunya karena menurut 

Anholt, nation branding adalah sebuah 

strategi yang bertujuan untuk 

mempromosikan citra bangsa yang positif 

melalui 6 aspek (Anholt, 2003). Berikut 6 

aspek yang pembentuk nation branding 

menurut Anholt : Budaya, Pariwisata, 

Masyarakat, Investasi, Kebijakan 

Pemerintah, dan Ekspor Brand. 

Analisis S.W.O.T. 

Analisis SWOT merupakan proses 

identifikasi faktor secara sistematis untuk 

menentukan rumusan yang tepat dan 

menentukan strategi terbaik (Rangkuti, 

2009). Analisis SWOT bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dari suatu objek serta peluang dan ancaman 

di lingkungan sekitarnya. SWOT adalah 

akronim dari Strengths, Weaknesses, 

Opportunities and Threats. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Dalam penelitian ini terdapat dua subjek 

penelitian, yaitu Pemerintah Indonesia dan 

Diaspora Indonesia. Penelitian ini akan 

menggunakan data-data sekunder studi 

literature. Penelitian ini menggunakan  teknik 

pengumpulan data dari literature research 

atau kajian pustaka  dan menggunakan teknik 

analisis data dengan  menganalisis data 

kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Internal dan Eksternal Strategi 

Gastrodiplomasi Indonesia 

Faktor-faktor kekuatan dari kuliner Indonesia 

yang dapat menjadi senjata untuk melakukan 

branding bangsa dengan cara 

bergastrodiplomasi adalah kekayaan dan 

keanekaragaman dari kuliner Indonesia itu 

sendiri. Selain dari sisi kuliner, penyebaran 

masyarakat Indonesia di berbagai begara juga 

membantu berjalannya diplomasi P2P 

(Public to Public) di mana banyak diantara 

diaspora tersebut membuat restoran-restoran 

dengan citarasa nusantara di berbagai 

belahan dunia. Menurut Organisasi Indonesia 

Diaspora Network diperkirakan terdapat 

sekitar 8 juta Warga Negara Indonesia yang 

tersebar di berbagai negara (Muhidin dan 

Utomo, 2015). 

Kelemahan dari program 

gastrodiplomasi Indonesia sendiri berasal 
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dari masih kurangnya keseriusan Pemerintah 

Indonesia dalam menjalankan program-

program gastrodiplomasi. Sejauh ini, 

pemerintah Indonesia masih belum 

memberikan pendanaan khusus demi 

peningkatan produk maupun peningkatan 

rantai restoran di luar negeri (Gaffar, 2021).  

Kesempatan awal dari dapat 

dijalankannya program gastrodiplomasi 

adalah munculnya tren yang mengatakan 

bahwa pola makan bangsa Barat dianggap 

mulai tidak sehat dan diwaspadai menjadi 

penyebab terjadinya non-communicable 

disease (NCD) yaitu sebuah penyakit yang 

disebabkan oleh pola makan dan gaya hidup 

tidak sehat. Sejatinya, kuliner Indonesia 

dapat bersaing di pasar internasional, 

dibuktikan dengan Restoran Djakarta Bali 

yang berlokasi di 9 Rue Vauvillers, 75001 

Paris yang sukses menarik perhatian warga 

lokal. 

Ancaman yang saat ini berpengaruh 

terhadap stategi gastrodiplomasi sendiri 

adalah adanya budaya-budaya kuliner dari 

negara lain yang lebih popular. Selain itu, 

tantangan lain juga muncul dari adanya 

regulasi Hazard Analysis Critical Control 

Point (HACCP) yang merupakan bentuk 

pengawasan dengan metode preventif untuk 

menjaga mutu dan keamanan pangan. 

Strategi Kampanye Gastrodiplomasi 

Indonesia 

Dalam keberjalanan gastrodiplomasi 

Indonesia, beberapa agenda yang termasuk 

dalam strategi pemasaran produk adalah 

kerjasama yang dilakukan oleh Kementerian 

Pariwisata dengan restoran Indonesia di 

Perancis. 

 Selain Pemasaran Produk, strategi 

yang sering digunakan oleh pemerintah 

Indonesia adalah strategi Food Events. 

Beberapa contoh dari strategi food events 

sendiri dilakukan Indonesia di Korea Utara 

dan Amerika Serikat. Pemasaran produk di 

Korea Utara dilakukan oleh KBRI melalui 

bazar amal internasional yang 

diselenggarakan oleh Kedutaan Besar 

Mongolia di Pyongyang pada November 

2019. Indonesia sendiri termasuk dari 

sepuluh kedutaan yang berpartisipasi di acara 

tersebut (Immanuela & Aryani, 2020). 

Kemudian dalam kasus 

gastrodiplomasi Indonesia, beberapa aksi 

yang tergolong sebagai bentuk coalition-

building adalah bagaimana KBRI Windhoek, 

Namibia bekerjasama dengan PT. Indofood 

Sukses Makmur, Tbk, PT. Sasa Inti 

Indonesia, dan PT. Bali Maya Permai dalam 

program demo masak makanan khas 

Indonesia seperti Rendang, Nasi Goreng, 
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Ayam Goreng, Bakwan, Ikan Sarden, dan 

berbagai macam kuliner lainnya. 

Salah satu contoh dari opinion leader 

adalah berita dari CNN berjudul “Your Pick: 

World’s 50 best food” (2017) terdapat 

makanan Indonesia, yaitu Sate di posisi 14, 

Nasi Goreng di posisi 2, dan Rendang di 

posisi pertama. Selain CNN, portal berita dari 

Inggris, The Guardian (2019) membagikan 

resep nasi goreng dengan judul “How to 

Cook a Perfect Nasi Goreng – Recipe”. 

Strategi media sosial juga dilakukan 

oleh Indonesia melalui Kementerian 

Pariwisata, Pemerintah menjalankan promosi 

berjatuk Wonderful Indonesia, di mana 

melaluinya dijalankan program Co-Branding 

Diaspora Restoran Indonesia dan Wonderful 

Indonesia Event yang aktivitasnya selalu 

diposting di sosial media baik dari pihak 

pemerintah maupun pihak restoran diaspora 

masyarakat Indonesia. 

Strategi edukasi kuliner diwujudkan 

pemerintah melalui KBRI sering melakukan 

edukasi kuliner yang berbentuk demo masak 

seperti contohnya KBRI Pyongyang yang 

mengadakan acara demo masak kuliner 

bakwan pada tanggal 4 Juli 2019 (KBRI 

Pyongyang, 2019). Kemudian kegiatan demo 

memasak juga dilakukan oleh KBRI Nairobi 

di mana pada kesempatan itu koki Andre 

Widianto memperkenalkan cara memasak 

kuliner seperti ayam goring bumbu kuning, 

sate, nasi goreng, dan bakso (Miranti, 2020). 

Analisis Dimensi Nation Branding dalam 

Strategi Gastrodiplomasi Indonesia 

Aspek Budaya 

Kemlu melalui KBRI, lebih bertindak 

sebagai fasilitator kegiatan di luar negeri dan 

berharap instansi terkait lainnya atau aktor 

non-negara lain yang lebih banyak berperan 

dalam mengembangkan gastrodiplomasi 

(Pujayanti, 2017). Contohnya KBRI AS yang 

menjalankan acara Festival Budaya Keraton 

yang menampilkan berbagai macam musik 

dan tarian tradisional Indonesia, pada acara 

tersebut dipamerkan pula berbagai macam 

kuliner nusantara seperti sate, siomay, nasi 

padang, dan bermacam kopi Indonesia. 

Kemudian bagaimana demo memasak 

kuliner bakwan terjadi di Pyongyang, lalu 

ada pula demo memasak yang dilakukan 

dengan kerjasama dari PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk, PT. Sasa Inti Indonesia, dan 

PT. Bali Maya Permai yang mengajarkan 

publik Namibia cara memasak seperti 

Rendang, Nasi Goreng, Ayam Goreng, 

Bakwan, Ikan Sarden, dan berbagai macam 

kuliner lainnya (Rahayu, 2022). 

Aspek Pariwisata 

Kuliner sendiri adalah salah satu alat penarik 

wisatawan yang begitu efektif. Terbukti 
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dengan banyaknya respon positif yang 

diberikan wisatawan mancanegara terhadap 

masakan-masakan Indonesia. Pemerintah 

sendiri memanfaatkan potensi kuliner dengan 

cara bekerjasama dengan restoran-restoran 

diaspora Indonesia dengan tajuk co-branding 

Wonderful Indonesia sebagai corong promosi 

dan penyebaran Informasi (contohnya 

melalui Wonderful Indonesia Television dan 

majalah SWA) terkait Indonesia untuk 

meningkatkan pariwisata Indonesia 

(Ramadhan, 2020). 

Aspek Masyarakat 

Dalam kasus gastrodiplomasi, keterlibatan 

masyarakat diperlihatkan oleh partisipasi 

diaspora masyarakat Indonesia yang 

senantiasa mengenalkan kuliner-kuliner 

negara asalnya di luar negeri. Banyaknya 

restoran-restoran Indonesia di berbagai 

pejuru dunia adalah bukti keterlibatan Warga 

Negara Indonesia (WNI) dalam 

membranding negara asalnya.  Ambillah 

contoh restoran-restoran seperti Restoran 

Djakarta Bali yang berlokasi di 9 Rue 

Vauvillers, 75001 Paris yang dimiliki oleh 

diaspora Indonesia di Perancis, di mana 

restoran itu bekerjasama dengan pemerintah 

sebagai bagian dari program co-branding 

Wonderful Indonesia. 

Aspek Investasi 

Para mitra restoran dapat menikmati 

bantuan peningkatan brand dengan 

memanfaatkan brand Wonderful Indonesia 

yang disediakan oleh Kemenparekraf. 

Sebagai gantinya, para mitra diminta untuk 

mempromosikan 10 destinasi prioritas 

Indonesia dan 5 masakan khas Indonesia 

untuk memancing keinginan turis 

mancanegara untuk datang ke Indonesia 

(Wulandari, 2018). 

Aspek Kebijakan Pemerintah 

pemerintah Indonesia berkontribusi dalam 

pembuatan kebijakan yang mendorong 

dilakukannya diplomasi kuliner dengan 

kontribusi dari masyarakat Indonesia yang 

tersebar di seluruh dunia. Beberapa kebijakan 

pemerintah yang menyokong 

terselenggaranya gastrodiplomasi adalah Co-

Branding Wonderful Indonesia dan 

Indonesia Spice Up The World. Tujuan dari 

program co-branding adalah untuk 

mengenalkan budaya Indonesia melalui 

makanan dengan cara membranding restoran-

restoran Indonesia di mancanegara demi 

menggaet ketertarikan masyarakat 

internasional untuk datang berpariwisata di 

Indonesia (Ramadhan, 2021). 

Aspek Ekspor Brand 

Eskpor brand dalam kaitannya dengan 

gastrodiplomasi Indonesia sendiri 

ditunjukkan dengan beberapa produk 
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makanan yang diekspor ke berbagai negara. 

Beberapa contohnya adalah produk Indomie 

yang merajai kuliner mie instant dunia. 

Indomie sendiri menempati peringkat satu 

dari total 31 mie instant menurut LA Times 

Instant Ramen Power Ranking. Daerah 

ekspor Indomie meliputi Australia, Hong 

Kong, Yordania, Arab Saudi, Amerika 

Serikat, Selandia Baru, Taiwan, Afrika dan 

negara-negara Eropa. Kemudian di Nigeria, 

Indomie begitu populer dan menjadi 

primadona di sana (Aditya, 2021). 

KESIMPULAN 

Dalam keberjalanan gastrodiplomasi, 

Indonesia sudah melakukan berbagai strategi 

yang peneliti simpulkan dengan enam 

strategi gastrodiplomasi menurut Zhang 

(2015), yaitu product marketing strategy, 

coalition-building strategy, media relations 

strategy, food events strategy, the use of 

opinion leaders strategy, dan educations 

strategy. Di dalam penerapan strategi-strategi 

tersebut, terdapat unsur-unsur nation 

branding yang terkandung di dalam 

keberjalanan strategi Indonesia. Unsur-unsur 

tersebut mencangkup budaya, masyarakat, 

investasi, pariwisata, ekspor brand, dan 

kebijakan pemerintah. 

 Secara faktor internal, kekuatan dari 

gastrodiplomasi Indonesia adalah kekayaan 

dan keanekaragaman dari kuliner Indonesia 

dan penyebaran diaspora Indonesia yang luas 

di berbagai negara. Kemudian kelemahan 

dari internal Indonesia adalah masih 

kurangnya keseriusan Pemerintah Indonesia 

dalam menjalankan program-program 

gastrodiplomasi. Kemudian ada pula faktor 

ancaman berupa munculnya persaingan 

budaya antar negara-negara yang juga 

disebabkan oleh globalisasi menyebabkan 

pentingnya keseriusan pemerintah dalam 

menggarap diplomasi kuliner ini. 

SARAN 

Berdasarkan temua yang diperoleh, penulis 

berharap adanya keseriusan dari Penerintah 

Indonesia dalam menggarap program-

program gastrodiplomasi Indonesia karena 

dirasa semakin pentingnya branding bangsa 

untuk meningkatkan pengaruh di kancah 

internasional. Selain itu, penulis juga 

berharap adanya penelitian-penelitian 

lanjutan mengenai bagaimana strategi-

strategi lain dalam meningkatkan nation 

branding suatu negara dan bagaimana 

pengaruh dari nation branding itu sendiri. 
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